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Tanggal Ujian: 12 Desember 2014 
 
Abstrak (Bahasa Indonesia) 
 
Perancangan Malang Ceramic Craft Center di Kota Malang dilatar belakangi oleh 
peningkatan potensi kerajinan keramik, upaya pemerintah Kota Malang dalam 
meningkatkan pariwisata, serta Kota Malang sebagai salah satu penghasil kerajinan 
keramik yang belum memiliki sarana dan prasarana wisata edukasi dan pemasaran 
yang memadai. Tujuan dari perancangan ini adalah memberikan sebuah wadah bagi 
wisatawan sehingga dapat memenuhi kebutuhan wisata dan memberikan informasi, 
terkait dengan kerajinan keramik serta membantu meningkatkan pendapatan Kota 
Malang melalui pemasaran kerajinan keramik. Persoalan desain adalah: bagaimana 
merancang Malang Ceramic Craft Center dengan penerapan Arsitektur Regionalisme 
pada bangunan. Pendekatan yang digunakan dalam menentukan desain adalah dengan 
menggunakan konsep Arsitektur Regionalisme yang diterapkan pada bentuk dan 
tampilan bangunan, pola tatanan massa, serta material dan struktur pada bangunan. 
Hasil yang diperoleh merupakan desain dari sebuah fasilitas wisata edukasi kerajinan 
keramik berupa Malang Ceramic Craft Center dengan menggunakan Arsitektur 
Regionalisme dalam pertimbangan desainnya, berupa penggunaan atap khas Jawa 
yaitu joglo, penggunaan warna dominan krem sebagai penyesuaian dengan bangunan 
sekitar, pola tatanan massa sesuai dengan pola tatanan massa bangunan Jawa, 
pengaplikasian ornamen kerajinan keramik pada bangunan, penggunaan sculpture 
sebagai simbol objek material bangunan serta penggunaan material lokal pada 
bangunan. 
 
Kata Kunci: Arsitektur Regionalisme, Budaya Lokal, Fasilitas Wisata, Kerajinan 
Keramik, Tampilan Bangunan. 
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Abstract: Designing Malang Ceramic Craft Center in Malang City motivated by the potential of 
ceramics craft, which currently increasing, support the efforts of the Malang City government to 
raising tourism, as well as Malang as one of the producers of ceramics craft that do not have an 
adequate infrastructure of tourism education and marketing. The purpose of this architectural 
planning is to provide a place for tourist, so that they can fulfill the tourism needs and to give 
the information about ceramics craft, as well as to help raising the income of Malang City 
through the marketing of ceramics craft. The issue of the design are: how to build Malang 
Ceramic Craft Center with the application of Regionalism Architecture for the building 
planning. The approach used in determining the design is by using the concept of Regionalism 
Architecture which is applied in form and fasade building, the pattern of mass arrangement, as 
well as the material and structure building. The result obtained is the design of an education 
tourism facilities that is Malang Ceramic Craft Center with Regionalism Architecture approach, 
which can visible in the use of Javanese traditional rooftop, joglo, the use of building color as 
an adjustment with buildings around, the mass form in accordance with the mass form of 
Javanese building, the application of ceramics craft ornament on building, the use of sculpture 
in accordance with the material object symbol and the use of local material on building. 
 
 
Keywords: Ceramic Craft, Fasade Building, Local Culture. Regionalism Architecture, Tourism 
Facility. 
 
 
